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Analisis Nilai Kalor Briket Cangkang Mete dengan Perekat Tar yang 

Dipreparasi dengan Metode Pirolisis 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian yang mengkaji tentang nilai kalor briket cangkang 

mete dengan menggunakan bahan perekat tar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan nilai kalor dan uji nyala briket cangkang mete. Cangkang mete yang 

telah dikeringkan, kemudian dipirolisis pada temperatur 600 
o
C dengan waktu 

pirolisis 30 menit. Hasil dari Proses Pirolisis menghasilkan produk keluaran 

berupa arang dan tar cangkang mete. Komposisi yang digunakan dalam 

pembuatan briket cangkang mete adalah komposisi perbandingan 9,5:0,5 (5% tar), 

9,0:1,0 (10% tar) dan 8,5:1,5 (15% tar). Ukuran butiran briket cangkang mete 

sebesar 100 mesh dan 60 mesh. Sampel dicetak dengan menggunakan cetakan 

silinder dengan diameter 1,92 cm dengan tanpa batasan kompaksi briket. 

Pengujian kualitas bahan briket cangkang mete meliputi penentuan parameter: 

kadar air, zat menguap, kadar abu, karbon terikat dan nilai kalor, sedangkan 

pengujian uji nyala briket meliputi waktu sulut dan waktu nyala. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan komposisi arang dan perekat mempengaruhi nilai 

kalor briket cangkang mete dimana nilai kalor optimum diperoleh pada komposisi 

arang dan perekat perbandingan 8,5:1,5 (15% tar) sebesar 7.488,77 kal/gram 

sampai 7.451,51 kal/gram sedangkan nilai kalor terendah diperoleh pada 

komposisi perbandingan 9,5:0,5 (5% tar) sebesar 7.193,56 kal/gram sampai 

7.328,75 kal/gram. Pada hasil uji nyala perubahan konsentrasi perekat tar dengan 

kadar yang tinggi dapat mempersingkat waktu sulut dan mengakibatkan semakin 

lama waktu nyala briket cangkang mete. 

Kata kunci : Briket cangkang mete, tar, nilai kalor dan uji nyala  
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Analysis Caloric Value of Briquette Cashew shells with Tar Adhesives 

Prepared by Pyrolysis Method 
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ABSTRACT 

A study has been conducted to assess the calorific value of shellfish briquettes by 

using tar adhesive. This study aims to determine the value of heat and test to 

flame shellfish briquettes. Cashew shells that have been dried, then dipirolisis at 

600 
o
C with 30-minute pyrolysis time. The results of the Pyrolysis Process 

produce the output product in the form of charcoal and tar shell cashew. The 

compositions used in the manufacture of cashew shell briquettes are compositions 

of 9.5: 0.5 (5% tar), 9.0: 1.0 (10% tar) and 8.5: 1.5 (15% tar). Grain size of 

shellfish briquettes of 100 mesh and 60 mesh. The sample is printed using a 

cylindrical mold with a diameter of 1.92 cm with no limitation of briquette 

compaction. The quality test of shellfish briquette material includes parameter 

determination: moisture content, volatile substance, ash content, bound carbon 

and heat value, while test of briquette flame test include time of flame and flame 

time. The results showed that changes in charcoal and adhesive composition 

influenced the calorific value of shell charcoal briquettes in which optimum 

calorific value obtained on charcoal composition and adhesive ratio of 8.5: 1.5 

(15% tar) of 7,488.77 cal / grams to 7,451.51 cal / Gram while the lowest heating 

value obtained at composition ratio 9,5: 0,5 (5% tar) equal to 7,193.56 kal / gram 

until 7,328.75 cal / gram. On the flame test results, the high concentration of tar 

adhesive concentrations can shorten the time of the flame and result in the longer 

time the flame of the cashew shell briquettes. 

 

Keywords: Briquettes of cashew shells, tar, calorific value and test flame 

 

 

 


